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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBLAJARAN INKUIRI TERBIMBING 

DENGAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS 

EDUCATION TERHADAP KEMAMPUAN 

REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

 

Oleh 

 

 

FARIS SUCI SENAILA 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2024/2025 sebanyak 267 siswa yang terdistribusi ke dalam sembilan 

kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A sebagai kelas 

eksperimen yang terdiri dari 30 siswa dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol yang 

terdiri dari 30 siswa yang terpilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang 

digunakan adalah pretest-posttest group design. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis siswa. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji t diperoleh bahwa kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics education lebih tinggi 

daripada kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, realistic mathematics education, representasi 

matematis 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY LEARNING MODEL 

WITH REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 

APPROACH ON STUDENTS' MATHEMATICAL 

REPRESENTATION ABILITY 

(A Study on 8th Grade Students of SMP Negeri 8 

Bandar Lampung in the Even Semester 

of 2024/2025 Academic Year) 

 

 

 

By 

FARIS SUCI SENAILA 

This quasi-experimental study aims to determine the effect of the guided inquiry 

learning model with a realistic mathematics education approach on students' 

mathematical representation abilities. The study population was all eighth-grade 

students at SMP Negeri 8 Bandar Lampung during the 2024/2025 academic year, 

totaling 267 students distributed across nine classes. The sample for this study 

consisted of two classes: an experimental class of 30 students from class VIII A and 

a control class of 30 students from class VIII E, selected using a purposive sampling 

technique. The pretest-posttest group design was used. This study's quantitative 

data was obtained from a test of students' mathematical representation ability. 

Hypothesis testing using a t-test revealed that students who followed the guided 

inquiry learning model with a realistic mathematics education approach 

demonstrated higher mathematical representation abilities than students who 

followed the conventional learning model. Therefore, it can be concluded that the 

guided inquiry learning model with a realistic mathematics education approach 

affects students' mathematical representation ability. 

 

Keywords: guided  inquiry  learning, mathematical representation, realistic mathematics 

education 
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MOTTO 

“Berhati lembut, berpikiran cerdas, dan melangkah dengan teguh” 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kegiatan terencana untuk mengaktualisasikan lingkungan dan 

proses pembelajaran, dan memastikan bahwa siswa tidak hanya secara aktif 

membangun kapasitas siswa guna menyandang kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, akhlak tinggi yang cerdas dan keterampilan yang 

dipunyai diri sendiri dan masyarakat. Pendidikan adalah segenap pengetahuan yang 

berjalan selama keberadaan individu (long life education) dalam bidang dan 

keadaan apapun yang menyandang manfaat menguntungkan bagi perkembangan 

setiap makhluk individu. 

 

Dari yang tercatat di UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan 

nasional disebutkan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi guna memperdalam 

kemampuan dan membangun watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bermaksud untuk berkembangnya 

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

bertanggung jawab”.  Melalui pendidikan di sekolah, siswa dapat 

mengaktualisasikan fungsi tersebut dengan mempelajari berbagai bidang 

pendidikan. 

 

Pendidikan berupa elemen utama dalam memperbaiki mutu kehidupan manusia 

(Bashori, 2019), Perihal ini juga berupa peluang bagi generasi muda di Indonesia 

guna menjadi tonggak kemajuan bangsa. Tujuan pendidikan nasional adalah guna 

mengoptimalkan kecerdasan bangsa dan membangun karakter yang luhur. 

Keberhasilan pendidikan  sangat  bergantung  pada kualitas pendidik dan partisipasi 
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Dalam konteks ini, matematika berperan penting dalam pendidikan karena 

matematika berupa satu dari sebagian disiplin ilmu yang dapat mengoptimalkan 

kemampuan berpikir dan  berargumentasi, membawa kontribusi saat mengatasi 

masalah, juga dapat menghadirkan dukungan bagi pertumbuhan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Isnanina dkk., 2022). Matematika menjadi mata pelajaran wajib di 

segenap tingkat pendidikan di Indonesia, dari SD hingga perguruan tinggi karena 

matematika adalah fondasi ilmu pengetahuan yang harus dikuasai tiap siswa guna 

menunjang keberhasilan belajar dan memungkinkan siswa untuk maju ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. 

 

Sesuai dengan permendiknas No. 22 tahun 2022 yang merincikan tentang Standar 

Isi untuk pendidikan dasar dan pendidikan menengah yang mengujarkan tujuan dari 

pembelajaran matematika, adalah berkemampuan guna menyampaikan ide-ide 

siswa secara efektif dengan memanfaatkan berbagai representasi visual, seperti 

simbol, tabel, atau diagram, guna mengatasi permasalahan. Selain itu, Keputusan 

Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Assesment Pendidikan (BSKAP) No. 

008/H/Kr/2022 merincikan bahwasanya tujuan pembelajaran matematika adalah 

agar Siswa mampu: (1) memahami materi, adalah memahami materi matematika 

seperti fakta, konsep, prinsip, operasi, juga relasi. Selain itu, siswa juga harus dapat 

merealisasikan pengetahuan tersebut dengan fleksibel, tepat, dan efisien dalam 

mengatasi soal-soal matematika, (2) pemecahan masalah, adalah memahami secara 

menyeluruh permasalahan yang ada, kemudian menerjemahkannya ke dalam 

bentuk model matematika, lalu menemukan solusi dari model tersebut, juga terakhir 

menafsirkan solusi tersebut dalam konteks masalah awal, (3) penalaran dan 

pembuktian matematis adalah sebuah proses yang mangikutsertakan pengamatan 

terhadap pola dan sifat dalam berbagai situasi matematika, kemudian mengadakan 

manipulasi matematis guna membangungeneralisasi atau menarik kesimpulan. 

Proses ini juga mangikutsertakan kemampuan dalam menyusun bukti yang valid 

guna mendukung rincian matematis, (4) koneksi matematika, adalah mengaitkan 

matematika dalam berbagai bidang memperlihatkan bahwasanya matematika 

bukan saja ilmu abstrak, tetapi juga alat yang sangat berguna dalam memahami dan 

mengatasi masalah di dunia nyata, (5) komunikasi matematika, adalah visualisasi 
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dan model matematika adalah alat yang efektif guna memperjelas ide kompleks dan 

menyederhanakan masalah, (6) disposisi matematis, adalah sikap menghargai 

matematika tidak hanya sekedar menyukai pelajaran matematika, tetapi juga 

mangikutsertakan serangkaian sikap positif seperti keingintahuan, kreativitas, 

kesabaran, dan ketekunan dari tujuan pembelajaran matematika di atas, satu dari 

sebagian kemampuan matematis yang krusial dan harus dikuasai siswa guna 

menggapai tujuan pembelajaran matematika adalah kemampuan representasi 

matematis. 

 

Representasi matematis menurut NCTM (2000) adalah yang menjadi inti 

pembelajaran matematika, siswa dapat membangun konsep pembelajaran dan fakta 

tentang hubungan yang ada di antara konsep matematika yang sudah siswa miliki 

melalui representasi matematika, mengkomparasikan dan memanfaatkan serta 

menunjang siswa berkomunikasi. Representasi memegang peranan penting dalam 

upaya memaksimalkan potensi matematika mahasiswa (Suwanti dan Iyam, 2021). 

NCTM dalam Principle and Standars for School Mathematics (Standars, 2000) 

memeringkat representasi menjadi proses standar kelima sesudah empat proses, 

adalah pemecahan masalah (problem-solving), penalaran dan pembuktian 

(reasoning and proof), komunikasi (communication), juga koneksi (connection). 

Namun demikian, melihat dari penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa ahli, 

kemampuan representasi matematis siswa sekolah masih cukup rendah. 

 

Beberapa penelitian yang memperlihatkan representasi siswa masih rendah (Hayati, 

2019; Anggraini dan Andriani, 2019). Faktor penyebab dari rendahnya kemampuan 

representasi matematis siswa adalah siswa hanya mendengarkan dan menulis materi 

yang disampaikan guru. Oleh karena itu, siswa kurang aktif ikut serta saat proses 

pembelajaran di kelas. 

 

Rendahnya kemampuan matematis siswa Indonesia juga mampu dilihat dari hasil 

PISA 2022. Hasil PISA memperlihatkan bahwasanya Indonesia menggapai 

peringkat ke-70 dari 81 negara. Skor yang digapai negara Indonesia adalah 366, 

jauh lebih rendah dibandingkan skor rata-rata internasional adalah 472. Rendahnya 
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hasil PISA memperlihatkan kurangnya kemampuan representasi matematis siswa 

(Handoko dkk, 2022). Menurut Putri dkk. (2023), berlandaskan hasil PISA tersebut, 

mampu dirangkum dalam kesimpulan bahwasanya kemampuan representasi 

matematis siswa Indonesia berposisi di bawah rata-rata internasional. Perihal ini 

mengindikasikan adanya keterbatasan siswa dalam menafsirkan konsep 

matematika ke dalam berbagai bentuk representasi yang relevan. 

 

Rendahnya kemampuan representasi matematis juga masih dialami siswa SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung. Hasil penelitian pendahuluan di SMPN 8 Bandar 

Lampung memperlihatkan bahwasanya siswa masih kesulitan dalam memahami 

konteks atau situasi masalah yang dibagikan sehingga siswa tidak dapat 

merepresentasikan masalah yang didapati ke model representasi lain, seperti dalam 

gambar, simbol, tulisan. Pernyataan tersebut tercermin dari jawaban siswa terhadap 

soal tes kemampuan representasi matematis yang mencakup 3 indikator adalah 

representasi visual, representasi simbolik, juga representasi verbal. Sebanyak 30 

siswa kelas VIII E SMPN 8 Bandar Lampung mengerjakan tes soal tersebut. Soal 

yang dibagikan berupa soal materi bangun datar. Soal tes kemampuan representasi 

matematis tersebut sebagai berikut. 

 

Soal Nomor 1 

Rudi ingin membuat teras berbentuk persegi panjang dengan keliling 20 m dengan 

perbandingan panjang teras dan lebar teras 3:2 dan membutuhkan 4 keramik untuk 

1 m2. Bagaimana gambar ilustrasi teras tersebut? Berapa banyak keramik yang 

dibutuhkan Rudi? 

 

Berdasarkan analisis jawaban siswa terhadap soal nomor 1, dari 30 siswa 

memperlihatkan bahwasanya hanya 6 siswa (20%) yang memberikan jawaban 

benar, sementara 20 siswa (66,67%) belum dapat mengatasi soal dengan benar dan 

sesuai, dan 4 siswa (13,33%) tidak menjawab soal. Kesalahan yang ditemui di 

jawaban siswa disebabkan oleh lemahnya kemampuan dalam memahami konteks 

atau situasi masalah yang diberikan, sehingga siswa tidak dapat merepresentasikan 

masalah yang diterima ke model representasi, seperti model gambar, simbol, 
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tulisan, juga jawaban yang dihasilkan tidak tepat. Kesalahan jawaban siswa saat 

menjawab soal diperlihatkan pada gambar 1.1  

 

 

 

 

         

 

 

 

 

Gambar 1.1 Contoh jawaban siswa 1 terhadap soal nomor 1 

 

Pada Gambar 1.1, siswa dapat mengilustrasikan gambar, tetapi dalam hal 

keterampilan representasi simbolik, siswa tidak dapat mencatat model matematis, 

dan keterampilan representasi verbal siswa juga tidak dapat memutuskan langkah 

mana yang harus diadakan terlebih dahulu dan mencatat sejumlah langkah 

pemecahan matematika dengan kata-kata. Ini berarti bahwasanya siswa hanya dapat 

menguasai satu indikator representasi matematis, adalah representasi visual. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa siswa belum memenuhi persyaratan 

tercapainya kemampuan representasi yang baik. 

           

Soal Nomor 2 

Pak Aldi melakukan penilaian tes lari terhadap 30 siswa. Setiap siswa diminta 

mengelilingi lapangan berbentuk persegi panjang seluas 420 m2. Lapangan tersebut 

memiliki panjang 28 m. Bagaimana gambar ilustrasi lapangan tersebut dan berapa 

total panjang lintasan yang ditempuh seluruh siswa tersebut? 

 

Berdasarkan analisis jawaban siswa terhadap soal nomor 2, dari 30 siswa 

memperlihatkan bahwasanya hanya 7 siswa (26,67%) yang memberikan jawaban 

benar, sementara 24 siswa (80%) belum dapat mengatasi soal dengan benar dan 

tepat, dan 2 siswa (6,67%) tidak menjawab soal. Kesalahan yang dijumpai dalam 

jawaban siswa disebabkan oleh lemahnya kemampuan dalam memahami konteks 
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atau situasi masalah yang diberikan, sehingga siswa tidak dapat merepresentasikan 

masalah yang ditemukan ke model representasi, seperti model gambar, simbol, 

tulisan, juga jawaban yang dihasilkan tidak tepat. Kesalahan jawaban siswa dalam 

menjawab soal diperlihatkan pada gambar 1.2  

 

 

 

             

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Hasil jawaban siswa 2 terhadap soal nomor 2 
 

Pada Gambar 1.2, terlihat bahwa siswa hanya dapat menggambar. Dalam hal 

kemampuan representasi simbolik, siswa masih sangat sulit menulis model 

matematika dan jawaban hasil akhirnya masih salah, dan untuk kemampuan verbal 

siswa belum dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal dengan 

menggunakan kata-kata. Ini berarti bahwasanya siswa hanya dapat menguasai satu 

indikator representasi matematis, adalah representasi visual. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa siswa belum memenuhi syarat tercapainya kemampuan 

representasi yang baik. 

 

Masalah tersebut bisa diatasi dengan memperkuat proses pembelajaran melalui 

penerapan model pembelajaran yang searah dan sejalan supaya kemampuan 

representasi matematis siswa mampu berkembang. Satu dari sebagian model 

pembelajaran yang bisa direalisasikan untuk mengoptimalkan kemampuan 

representasi matematis siswa adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berupa model pembelajaran yang dapat 

membangun siswa lebih aktif dalam menemukan ide-ide baru, dan guru menjadi 

fasilitator sehingga dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan 

representasi matematis secara lebih efektif, karena siswa belajar tidak hanya dengan 
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mengingat, tetapi dengan memahami dan merealisasikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi (Harefah, 2021). 

 

Selain model pembelajaran, untuk mendukung keberhasilan peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa maka diperlukan pendekatan, satu dari 

sebagian pendekatan yang mampu direalisasikan adalah pendekatan realistic 

mathematics education (Yunianingsih, 2024). Pendekatan realistic mathematics 

education adalah pendekatan yang berpusat di masalah kehidupan nyata yang 

mampu diterka siswa (Sinaga, 2023; Yunianingsih, 2024). Dengan adanya 

pendekatan realistic mathematics education siswa dapat mengatasi masalah sehari-

hari yang dapat menunjang siswa untuk lebih mudah mendalami representasi 

melalui pengalaman dan memperkaya pemahaman siswa terhadap konsep 

matematis karena siswa melihat kaitannya dengan dunia nyata, sehingga siswa lebih 

mudah dalam menemukan konsep dan terdorong untuk membangun representasi 

matematis, seperti gambar, tabel, diagram, dan lain-lain yang dapat menunjang 

siswa memahami dan mengatasi masalah tersebut (Hidayati dkk, 2024). 

 

Pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dapat dikombinasi dengan 

pendekatan realistic mathematics education. Hal ini berdasarkan saran yang 

dianjurkan pada penelitian oleh Dwirahayu dkk. (2020) yang mengujarkan 

bahwasanya realisasi model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan 

realistic mathematics education secara efisien dapat menstimulasi kemampuan 

representasi siswa karena strategi pembelajaran yang memanfaatkan konteks di 

kehidupan sehari-hari  dengan mengikutsertakan kegiatan siswa saat membangun 

konsepnya, sehingga akan menghadirkan pengalaman menyenangkan untuk siswa, 

siswa akan sering berlatih dengan banyak model yang dibuat dirinya sendiri 

daripada siswa diwajibkan mengingat sejumlah konsep yang sudah ada sebelumnya 

di matematika. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat digunakan menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran matematika di kelas khususnya bagi tingkat Sekolah 

Menengah Pertama. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka akan diteliti tentang pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2024/2025. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

pendekatan realistic mathematics education berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics education berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan matematika yang relevan terkait model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education serta pengaruhnya dalam peningkatan kemampuan representasi 

matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Dari hasil penelitian ini memiliki manfaat berupa, bagi praktisi pendidik sebagai 

alternatif dalam pemilihan model pembelajaran dan pendekatan yang sesuai 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi adalah produk atau hasil nyata dari ide atau hubungan 

antara ide yang mampu diwujudkan, disimbolkan, diwakilkan, ditafsirkan, 

dikomunikasikan, dan didiskusikan (Puspitasari dan Hasanah, 2022). Menurut 

Inayah dan Dasari (2023), kemampuan representasi adalah cara seseorang 

menguraikan apa yang dia katakan dan bagaimana dia mengatakannya. 

Kemampuan merepresentasikan berupa dasar fundamental bagaimana siswa 

memahami konsep matematika dan merealisasikannya sedemikian rupa sehingga 

representasi berperan dalam mengatasi masalah matematika (Maria dkk., 2022). 

Sejalan dengan pendapat Noer dan Pentatito (2018), bahwa kemampuan 

representasi merupakan suatu cara yang dimiliki seseorang untuk mengungkapkan 

kembali ide atau gagasan yang siswa miliki dan masalah matematika yang semula 

terlihat sulit dan kompleks dapat dipandang dengan lebih sederhana jika sesuai 

dengan permasalahan yang dimiliki. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis adalah kemampuan untuk mengungkapkan ide atau gagasan 

matematis hasil interpretasi dari pemikiran dalam berbagai bentuk untuk mencari 

solusi dari suatu masalah, karena dapat membantu menjelaskan dan 

menyederhanakan masalah yang kompleks.  

 

Representasi dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu representasi internal dan 

representasi eksternal. Berpikir tentang ide matematika yang kemudian diutarakan 
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memerlukan representasi eksternal yang wujudnya antara lain: verbal, gambar dan 

benda konkrit. Berpikir tentang ide matematika yang memungkinkan pikiran 

seseorang bekerja atas dasar ide tersebut merupakan representasi internal (Sabirin, 

2014). 

 

NCTM (2002) menetapkan standar representasi yang seharusnya dipelajari siswa 

di lingkungan sekolah, adalah: 

1) Memahami dan memanfaatkan representasi untuk mengenal, mencatat, dan 

mengomunikasikan ide-ide matematik; 

2) Dapat menunjuk, merealisasikan dan membuat terjemahan antar representasi 

matematika guna mengatasi masalah; 

3) Merealisasikan representasi guna mempresentasikan dan mengartikan tentang 

fenomena fisik, sosial, matematika, saat siswa diperhadapkan pada sebuah 

masalah.   

 

Untuk mengukur kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa, perlu 

adanya indikator yang dijadikan pedoman pengukuran. Syafitri (2017) membagi 

representasi menjadi tiga aspek meliputi: 1) representasi visual; 2) representasi 

simbolik; 3) representasi verbal. Adapun pemaparan indikator kemampuan 

representasi matematis menurut Syafitri (2017) sebagai berikut: 

1) Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah dan 

memfasilitasi penyelesaian. 

2) Membuat model matematis dari masalah yang diberikan. 

3) Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis. 

4) Menjawab soal dengan teks tertulis. 

 

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015) membagi representasi menjadi tiga aspek 

yaitu: 1) representasi visual; 2) representasi simbolik; 3) representasi verbal. 

Berikut pemaparan indikator kemampuan representasi matematis menurut Lestari 

dan Yudhanegara (2015) seperti: 

1) Menyajikan kembali data atau informasi ke dalam grafik, diagram atau tabel. 

2) Membuat persamaan, model matematika. 
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3) Menuliskan langkah-langkah pemecahan masalah matematika secara tertulis. 

 

Mudzakir (2006) membagi representasi menjadi tiga aspek yaitu: 1) representasi 

visual berupa diagram, grafik, tabel dan gambar; 2) persamaan atau ekspresi 

matematika; 3) kata-kata atau teks tertulis. Berikut pemaparan indikator 

kemampuan representasi matematis melihat dari Mudzakir (2006) seperti: 

 

Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis 

No Aspek Bentuk-Bentuk Operasional (Indikator) 

1. Representasi Visual: 

a. Diagram, grafik, atau tabel 

Mempresentasikan kembali data ataupun 

informasi sebuah representasi ke representasi 

diagram, grafik, ataupun tabel. Memanfaatkan 

representasi visual guna mengatasi masalah. 

b. Gambar Membuat gambar pola-pola geometri. 

Membuat gambar bangun geometri untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian. 

2. Representasi simbolik: 

Persamaan atau ekspresi 

matematis 

Membuat persamaan atau model matematis dari 

representasi lain yang diberikan, membuat 

konjektur dari suatu pola bilangan, mengatasi 

masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis. 

3. Representasi verbal: 

Kata-kata atau teks tertulis 

Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan, menulis 

interpretasi dari suatu representasi, menulis 

langkah-langkah penyelesaian matematis 

dengan kata-kata, menyusun cerita yang sesuai 

dengan suatu representasi yang disajikan, 

menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis. 

                                                 (Sumber: Mudzakir, 2006)

  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, indikator kemampuan representasi 

matematis yang dipergunakan di penelitian ini merujuk pada indikator yang 

dikemukakan Mudzakir (2006) adalah: 1) representasi visual berupa diagram, 

grafik, tabel,dan gambar; 2) persamaan ataupun ekspresi matematika; 3) kata-kata 

ataupun teks tertulis. 

 

Kemampuan representasi matematis siswa dapat ditingkatkan dengan model 

pembelajaran yang efektif. Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk 
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meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa yaitu model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (Harefah, 2021). 

 

2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menurut Norsandi dan Sentosa (2022) model pembelajaran merupakan salah satu 

istilah penting yang harus dipahami oleh pendidik, pengawas, dan calon guru yang 

masih berstatus siswa. Menurut Kurniasih dkk. (2022) model pembelajaran 

merupakan kerangka kerja yang memberikan gambaran tentang bagaimana 

pembelajaran harus direalisasikan. Menurut Sari dkk. (2022) model pembelajaran 

adalah pusat perencanaan pembelajaran pada saat mengadakan kegiatan belajar 

mengajar guna menunjang siswa dalam pembelajaran pada sejumlah tujuan yang 

ingin dicapai. Menurut Sugiyono (2018) model pembelajaran adalah rancangan 

yang mendefinisikan prosedur kegiatan belajar mengajar dan terciptanya situasi 

lingkungan belajar yang memungkinkan siswa berrelasi, sehingga nantinya akan 

berlangsung sebuah perkembangan ataupun perubahan di diri siswa itu sendiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah kerangka kerja atau rancangan konseptual yang mampu memahami sebagai 

gambaran proses pembelajaran, yang mengatur pengalaman belajar guna memenuhi 

tujuan pendidikan dan menjadi panduan bagi perancang pembelajaran, dan kegiatan 

perencanaan guru dan pembelajaran/pengajaran. 

 

Menurut Parwati dkk. (2020) model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

kegiatan pembelajaran bermakna bahwa siswa dapat mengeksplorasi sesebuah 

melalui pembelajaran eksperimental dimana siswa menjadi sumber guna 

menemukan pengetahuannya sendiri. Menurut Seranica dkk. (2018) Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan sebuah model pembelajaran yang 

membujuk siswa berpartisipasi aktif guna menggapai pengetahuan ilmiah dengan 

cara mengadakan penelaahan dari mendapati jawaban permasalahan yang 

direpresentasikan. Menurut Sarifah dan Tutut (2023) pada model pembelajaran 
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inkuiri terbimbing ini pendidik menjadi fasilitator dan organisator yang menuntun 

siswa supaya bertukar pikiran dan mencoba berbagai hal di sebuah kelompok. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing mengikutsertakan siswa dengan aktif saat proses pembelajaran 

dengan cara menyelidiki sekaligus mengadakan percobaan guna mendeteksi 

pengetahuan siswa sendiri. Dalam model ini, guru bertugas menjadi fasilitator dan 

organisator yang menuntun siswa supaya bertukar pikiran di kelompok. Model ini 

mendorong partisipasi aktif siswa dalam menggapai pengetahuan ilmiah melalui 

penyelidikan terhadap masalah yang dibagikan. 

 

Menurut Sanjaya (2010) pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran inkuiri 

terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Orientasi 

a. Materi pelajaran, tujuan, dan proposisi pembelajaran dijelaskan oleh guru.  

b. Guru merincikan gagasan umum tentang tugas pembelajaran yang 

memanfaatkan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran.  

c. Guru mengadakan motivasi / apersepsi, artinya memanfaatkan contoh yang 

biasanya ditemukan dalam kehidupan sehari-hari guna mengaitkan materi 

pembelajaran yang siswa ajarkan. 

2. Merumuskan Masalah 

a. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. Siswa akan memiliki 

motivasi belajar yang tinggi manakala dilibatkan dalam merumuskan 

masalah yang hendak di kaji. Dengan demikian, guru sebaiknya tidak 

merumuskan sendiri masalah pembelajaran, guru hanya memberikan topik 

yang akan dipelajari, sedangkan bagaimana rumusan masalah yang sesuai 

dengan topik yang telah ditentukan sebaiknya diserahkan kepada siswa. 

b. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung teka-teki yang 

jawabannya pasti. Artinya, guru perlu mendorong siswa agar dapat 

merumuskan masalah yang menurut guru jawabannya sebenarnya sudah 

ada, tinggal siswa mencari dan mendapatkan jawaban tersebut secara pasti. 
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3. Merumuskan Hipotesis 

Berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru merangsang siswa guna 

membangun jawaban sementara atau guna menghasilkan berbagai perkiraan 

tentang apa yang mungkin berupa solusi untuk sebuah masalah 

4. Mengumpulkan Data  

a. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa 

untuk mempertimbangkan bagaimana menemukan data yang siswa 

butuhkan. 

b. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan diskusi bertukar 

pendapat. 

5. Menguji Hipotesis  

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir rasionalnya yaitu membuktikan kebenaran jawaban yang diberikan 

bukan hanya berdasarkan argumentasi, tetapi juga harus dibenarkan data yang 

dicari serta mampu dijelaskan. 

6. Merumuskan Kesimpulan 

Di akhir pembelajaran, guru dan siswa menyimpulkan hasil yang digapai 

berlandaskan hasil pengujian hipotesis. 

 

Menurut Nurdyansyah (2016) menyatakan bahwa langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Orientasi 

Pada tahap ini guru melakukan langkah mengadakan sejumlah langkah guna 

membangun lingkungan belajar yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap 

orientasi ini adalah: 

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai 

oleh siswa. 

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta 

tujuan setiap langkah, mulai dari langkah merumuskan merumuskan 

masalah sampai dengan merumuskan kesimpulan. 
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c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam 

rangka memberikan motivasi belajar siswa. 

2. Merumuskan Masalah 

Merumuskan masalah berupa langkah membawa siswa pada sebuah persoalan 

yang mengandung teka-teki. Persoalan yang direpresentasikan adalah persoalan 

yang menantang siswa guna mengatasi teka-teki. Teka-teki dalam rumusan 

masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong guna mencari jawaban yang 

tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam pembelajaran 

inkuiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa akan menggapai 

pengalaman berharga sebagai upaya memperdalam mental melalui proses 

berpikir. 

3. Merumuskan Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara dari sebuah permasalahan yang dikaji. 

Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu dites kebenarannya. Satu dari 

sebagian cara yang mampu diadakan guru guna memperdalam kemampuan 

menebak (berhipotesis) pada setiap siswa dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan jawaban 

sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban 

dari sebuah permasalahan yang dikaji. 

4. Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang diperlukan guna 

menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, mengakumulasi 

data berupa proses mental yang sangat penting dalam pengembangan 

intelektual. Proses pengumpulan data bukan saja memerlukan motivasi yang 

kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan 

memanfaatkan potensi berpikirnya. 

5. Menguji Hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menetapkan jawaban yang diduga akan diterima 

searah dengan data ataupun informasi yang digapai berdasarkan pengumpulan 

data. Menguji hipotesis juga bermakna memperdalam kemampuan berpikir 

rasional. Artinya, jawaban yang dibagikan itu benar bukan saja berlandaskan 
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argumentasi, perihal itu juga harus ditunjang data yang dijumpai serta mampu 

dipertanggungjawabkan. 

6. Merumuskan Kesimpulan 

Sebuah kesimpulan dirumuskan sebagai sebuah proses di mana seseorang 

menggambarkan pendiriannya berlandaskan temuan pengujian hipotesis. Guru 

harus memperlihatkan kepada siswa data mana yang relevan guna mendapati 

kesimpulan yang tepat. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang mana guru menyediakan suatu 

masalah, kemudian siswa melakukan kegiatan penyelidikan untuk menemukan 

solusi dari masalah yang diberikan, namun siswa masih berada dalam pengawasan 

dan bimbingan guru. Selanjutnya, dalam penelitian ini, langkah-langkah 

pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan yaitu: 1) Orientasi; 2) 

Merumuskan masalah; 3) Merumuskan hipotesis; 4) Mengumpulkan data; 5) 

Menguji hipotesis; 6) Merumuskan kesimpulan. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki kelebihan. Menurut Gunardi 

(2020) kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagai berikut: 

1. Membangun dan menciptakan (self concept) di diri siswa, agar siswa dapat 

menguasai konsep dasar dan ide pokok.  

2. Membantu dalam memudahkan mengingat materi pelajaran. 

3. Memotivasi siswa untuk berpikir dan bekerja secara mandiri, objektif, jujur, 

juga terbuka.  

4. Menstimulus siswa untuk berinisiatif dan memperdalam hipotesis sendiri.  

5. Proses pembelajaran semakin terpacu.  

6. Dapat membangun kemampuan atau bakat pribadi. 

7. Memberikan kebebasan kepada siswa untuk belajar sendiri. 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terbimbing model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki banyak kelebihan 
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yang signifikan, seperti menunjang siswa agar lebih paham konsep dan dapat 

menciptakan situasi belajar yang lebih menarik. 

 

Selain model pembelajaran, untuk menunjang keberhasilan peningkatan 

kemampuan representasi matematis siswa maka diperlukan pendekatan, satu dari 

sebagian pendekatan yang mampu direalisasikan untuk meningkatkan kemampuan 

representasi adalah pendekatan realistic mathematics education (Yunianingsih, 

2024). 

 

3. Realistic Mathematics Education 

Realistic Mathematics Education (RME) dikembangkan berdasarkan pemikiran 

Hans Freudenthal (1905–1990) seorang penulis, pendidik, dan matematikawan 

berkebangsaan Jerman/Belanda yang berpendapat bahwa “matematika merupakan 

aktivitas insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan realitas”. Realistic 

mathematics education merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

matematika. Kata “realistic” sering disalah artikan sebagai “real world” atau dunia 

nyata. Banyak pihak yang menganggap bahwa pendidikan matematika realistik 

adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang harus selalu menggunakan 

masalah sehari-hari. Penggunaan kata “realistic” sebenarnya berasal dari bahasa 

belanda “zich realiseten” yang berarti “untuk dibayangkan” atau “to imagine”. 

 

Realistic mathematics education pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan 

lingkungan yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran 

matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika lebih baik. Realita 

yang dimaksud adalah perihal-perihal nyata atau konkrit yang mampu dicermati 

atau dipahami siswa lewat membayangkan, sedangkan yang dimaksud dengan 

lingkungan adalah lingkungan tempat siswa berada baik lingkungan sekolah, 

keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami siswa. Menurut Hasan (2020) 

realistic mathematic education merupakan pembelajaran matematika yang 

diupayakan sebagai hasil interaksi dengan lingkungan serta diperkenalkan melalui 

masalah aktual di mana siswa bekerja dan berfokus pada keterampilan proses dalam 
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mengatasi masalah tertentu yang dilakukan melalui interaksi dengan lingkungan 

dan dimulai dari permasalahan nyata yang dialami siswa serta lebih menekankan 

keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Menurut 

Aryani (2017) pendekatan realistic mathematics education pada hakikatnya yaitu 

pendekatan pembelajaran matematika yang menitikberatkan pentingnyanya 

konteks dalam dunia nyata siswa. 

 

De Lange (1987) Mengemukakan lima karakteristik pendekatan realistic 

mathematics education yaitu sebagai Berikut: 

a. Penggunaan konteks (the use of context). Pembelajaran diawali dengan 

menggunakan masalah kontekstual. Masalah kontekstual yang diangkat sebagai 

awal pembelajaran harus masalah yang dikenali siswa.  

b. Penggunaan model (the use of models, bridging by vertical instrument). Saat 

mengatasi masalah kontekstual, siswa merealisasikan model-model, yang 

dikembangkan siswa itu sendiri, sebagai perantara antara satu pemahaman 

dengan pemahaman lainnya.  

c. Penggunaan kontribusi siswa (student contributions). Konstruksi dan produksi 

akan berperan besar dalam proses pembelajaran karena membimbing siswa 

yang didorong untuk belajar melalui pendekatan informal ke dalam proses 

pembelajaran formal. Hasil konstruksi dan produksi diyakini dapat memotivasi 

mahasiswa guna memikirkan aspek proses pembelajaran yang menurutnya 

penting.  

d. Interaktivitas (interactivity) antara peserta didik di antara siswa sendiri dan 

peserta didik-pembimbing (guru) sangat penting dalam pembelajaran 

konstruktif. Pembelajaran interaktif mengizinkan guru memberi siswa 

kesempatan guna mengekspresikan gagasan dalam proses dan temuan 

konstruksi siswa sendiri, misalnya, melalui diskusi kelompok, kerja kelompok, 

dan diskusi di kelas. Pada jenis interaktivitas inilah setiap siswa diharapkan 

mendapati manfaat positif. 

e. Terdapat keterkaitan (intertwining) di antara berbagai bagian dari materi 

pembelajaran. Struktur dan konsep matematika saling berpautan dan saat 

membahas satu topik cenderung mangikutsertakan banyak konsep lainnya. 
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Dengan begitu, keberkenaanan berbagai topik harus dikapitalisasi guna 

memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih bermakna. 

 

Gravemeijer (1994) mengutarakan bahwasanya ditemukan tiga prinsip kunci dalam 

pendekatan realistic mathematics education, adalah: 1) Penemuan kembali melalui 

matematisasi progresif. Perihal ini bermakna, dengan masalah yang 

direpresentasikan, siswa harus dikasih kesempatan guna menjalani proses yang ada 

saat sejumlah konsep matematika dijumpai. Perihal ini dicapai melalui penyediaan 

masalah kontekstual dengan berbagai solusi potensial dan kemudian metamatisasi. 

Proses pembelajaran direncanakan di mana siswa menemukan gagasan atau hasil. 

Pencarian konsep diadakan siswa baik dibantu atau tidak oleh guru; 2) Prinsip 

phenomena dedaktik. Prinsip kedua adalah bahwa masalah kontekstual yang 

dilandaskan pada fenomena dunia nyata akan memberikan relevansi pengenalannya 

kepada siswa. Dalam pemilihannya masalah-masalah tersebut diperhitungkan 

dalam dua aspek, adalah kemampuan penerapan masalah kontekstual dalam materi 

pembelajaran dan kemampuan dampak proses menemukan lagi bentuk serta model 

matematika masalah kontekstual. Treffers (1985) mengutarakan bahwasanya peran 

permasalahan kontekstual adalah (1) membangun konsep, (2) membangun model, 

dan merealisasikannya dan sebagai latihan; 3) Prinsip pengembangan model 

sendiri. Prinsip tersebut bermakna bahwa siswa membangun model siswa sendiri 

saat mengatasi masalah kontekstual. Kebebasan yang dibagikan kepada siswa guna 

mengatasi masalah, bagaimanapun, berupa konsekuensi yang sudah memunculkan 

model buatan siswa yang berbeda, meskipun siswa bisa mirip ataupun jelas 

berkenaan dengan masalah kontekstual. 

 

Langkah-langkah pendekatan realistic mathematics education (Rosmala, 2018) 

sebagai berikut: 

1. Memahami masalah kontekstual 

Guru menyajikan masalah kontekstual kepada siswa. 

2. Menjelaskan masalah kontekstual 

Guru menyajikan tentang situasi soal yang dihadapi siswa dengan memberikan 

petunjuk dan arahan. 



20 
 

 
 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual 

Siswa menyelesaikan masalah kontekstual yang sebelumnya telah dipahami. 

4. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Siswa memaparkan hasil dari proses pemecahan masalah dengan cara siswa 

sendiri. 

5. Menyimpulkan  

Siswa diarahkan untuk dapat menyimpulakan konsep dan cara penyelesaian 

masalah yang telah didiskusikan secara bersama-sama. 

 

Pendekatan realistic mathematics education mempunyai beberapa kelebihan seperti 

yang dikatakan oleh Unaenah dkk. (2023) sebagai berikut: 

1) Lingkungan belajar yang menyenangkan berupa satu dari sebagian realitas 

positif yang mampu ditawarkan kepada siswa; 

2) Siswa menyandang pengetahuan yang dikonstruksi sendiri, lantaran siswa 

mudah melupakan materi pelajaran;  

3) Siswa akan merasa lebih terbuka dan dihargai karena mengizinkan guna 

memahami setiap jawaban;  

4) Membina kerja sama antar kelompok;  

5) Mendidik siswa guna mengutarakan pendapat dan terbiasa berpikir. 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan realistic mathematics 

education merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih menekankan 

penggunaan situasi yang dapat dibayangkan oleh siswa dalam konteks kehidupan 

sehari-hari sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan menyimpulkan sendiri 

pengetahuan matematika melalui permasalahan yang ada. Selanjutnya dalam 

penelitian ini, langkah-langkah pendekatan realistic mathematics education yang 

digunakan yaitu: 1) Memahami masalah kontekstual; 2) Menjelaskan masalah 

kontekstual; 3) Menyelesaikan masalah kontekstual; 4) Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban; 5) Menyimpulkan. 
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4. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan Pendekatan Realistic       

Mathematics Education 
 

Berdasakan kajian teori tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

realistic mathematics education maka dapat disimpulkan langkah-langkah yang 

akan dilakukan peneliti atau guru dalam penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dengan    

Pendekatan Realistic Mathematics Education 

Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Langkah-Langkah 

Pendekatan Realistic 

Mathematics Education 

Kegiatan Pembelajaran 

Stimulus/Orientasi Memahami Masalah 

Kontekstual 
− Guru memberikan stimulus 

berupa masalah kontekstual. 

Identifikasi Masalah Menjelaskan Masalah 

Kontekstual 
− Guru membantu menjelaskan 

masalah dengan memberi 

petunjuk seperlunya. 

− Guru membagikan LKPD. 

Merumuskan 

Hipotesis 

Menyelesaikan Masalah 

Kontekstual 

 

− Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyampaikan ide jawaban 

sementara (hipotesis). 

Mengumpulkan Data − Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk mengumpulkan 

sebanyak mungkin data 

mengenai masalah yang 

diberikan dengan membaca 

dari berbagai sumber agar 

dapat membuktikan 

kebenaran hipotesis yang 

telah dirumuskan. 

Menguji Hipotesis Membandingkan dan 

Mendiskusikan Jawaban 
− Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mengkomunikasikan ide-ide 

yang berupa proses dan hasil 

konstruksi melalui diskusi 

kelompok. 

Membuat 

Kesimpulan 

Menyimpulkan − Guru meminta siswa untuk 

menyampaikan kesimpulan 

dari hasil diskusi yang telah 

dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

(Sumber: Dwirahayu dkk. 2020) 
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Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan 

realistic mathematics education dapat direalisasikan dalam pembelajaran karena 

keduanya dapat saling melengkapi dalam mendukung pembelajaran yang aktif dan 

dapat memberikan pengalaman yang lebih baik bagi siswa. Dalam inkuiri 

terbimbing, siswa didorong untuk secara aktif menemukan dan menyelidiki 

masalah, merumuskan hipotesis, mengakumulasi data, dan memperdalam 

pemahaman mendalam tentang konsep matematika. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing sangat searah dengan karakteristik pendekatan RME (realistic 

mathematics education), di mana siswa diajak guna menyelidiki masalah 

kontekstual yang mampu dibayangkan siswa, membuat siswa lebih aktif dalam 

pembelajaran, bekerja sama, dan merealisasikan pengetahuan siswa dalam dunia 

nyata. 

 

5. Pembelajaran Konvensional  

Menurut KBBI, konvensional bermakna kesepakatan umum yang direalisasikan 

pada perihal-perihal yang sudah ada sebelumnya, adat istiadat, kebiasaan dan 

kegunaannya. Pembelajaran konvensional juga mampu diartikan sebagai pola 

berpikir dan berperilaku, atau lebih tepatnya sikap yang searah dengan norma dan 

adat istiadat yang sudah ada dari generasi ke generasi (Hidayatullah, 2015). 

Fahrudin dkk. (2021) mendefinisikan pembelajaran konvensional sebagai 

pembelajaran dimana proses belajar mengajar yang diadakan sangat biasa juga 

verbalistik adalah saat penyajian materi pelajaran masih memakai banyak ceramah. 

 

Model pembelajaran konvensional yang sering dipakai pada pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 8 Bandar Lampung adalah direct instruction. Model 

pembelajaran direct instruction yaitu menggunakan metode ceramah, tetapi di 

dalam model pembelajaran direct instruction memberikan panduan secara bertahap 

sebagai penunjang proses belajar serta memberikan kemudahan bagi siswa yang 

tingkat berfikirnya masih rendah (Astutik, 2020). 
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Langkah-langkah model pembelajaran direct instruction sebagai berikut: 1) fase 

penyampaian tujuan (orientasi) yaitu guru memberikan pertanyaan pemantik; 2) fase 

demonsrasi (presentasi) yaitu guru menyampaikan materi; 3) fase latihan 

terbimbing yaitu guru menuliskan soal latihan di papan tulis, dan peserta didik 

mengerjakannya dengan bimbingan guru; 4) fase mengecek pemahaman siswa dan 

memberikan feedback (umpan balik) yaitu guru menunjuk salah satu peserta didik 

untuk menuliskan jawabannya di papan tulis, dan guru memberi umpan balik 

terhadap jawaban peserta didik; 5) fase latihan mandiri yaitu peserta didik diminta 

mengerjakan latihan secara individu, dan guru memantau peserta didik selama 

mengerjakan latihan dan memberikan panduan jika diperlukan (Shoimin, 2014). 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung, proses 

pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran direct instruction belum dapat 

terlaksana secara optimal. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang masih 

berfokus pada penjelasan langsung dari guru ke siswa, sehingga siswa menjadi pasif 

karena hanya mengikuti instruksi. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

direct instruction yang menempatkan guru sebagai sumber utama pengetahuan dan 

siswa sebagai penerima pasif. Hal ini membatasi keterlibatan aktif siswa dalam 

menggali dan membangun konsep matematika sendiri, yang merupakan dasar untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Selanjutnya, dalam 

penelitian ini, langkah-langkah pembelajaran direct instruction yang digunakan 

yaitu: 1) fase penyampaian tujuan (orientasi); 2) fase demonsrasi (presentasi); 3) 

fase latihan terbimbing; 4) fase mengecek pemahaman siswa dan memberikan 

feedback (umpan balik); 5) fase latihan mandiri. 

 

6. Pengaruh 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah sebuah kekuatan, yang ada 

ataupun terjadi karena sesebuah (orang,benda) yang berperan dalam membangun 
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karakter, keyakinan atau tindakan seseorang. Susilawati (2023) mendefinisikan 

pengaruh sebagai kekuatan yang ditimbulkan atau ada karena sesebuah dengan 

akibat atau hasil dan efek yang ada. Munthe (2023) mendefinisikan pengaruh 

sebagai kekuatan atau kekuatan yang mungkin terjadi sebagai akibat dari sesebuah 

adalah karakter, orang, benda, keyakinan dan tindakan seseorang yang dapat 

mempengaruhi lingkungan terdekat seseorang. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya 

yang dapat mendorong perubahan pada sesuatu. Dalam konteks pembelajaran, 

pengaruh ini berasal dari guru yang mampu mengubah karakter, perilaku, pola pikir, 

dan kepercayaan diri siswa, sehingga siswa mengalami perubahan dalam dirinya. 

 

7. Penelitian yang Relevan  

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Gelar Dwi Rahayu, Mayyosi Sandri, dan Dedek 

Kusniawati yang berjudul “Inquiry Based Realistic Mathematics Education 

Terhadap Kemampuan Representasi Matematik Siswa”. Pada tahun 2020. Hasil 

menunjukkan model pembelajaran Inquiry Based Realistic Mathematics 

Education secara efektif dapat melatih kemampuan representasi siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan 

konvensional khususnya pada materi Himpunan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Iyam Maryati dan Vera Monica yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah Menengah 

Pertama”. Pada tahun 2020. Hasil menunjukkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang diberikan model pembelajaran inkuiri lebih tinggi dari 

pada siswa yang dibeikan model pembelajaran langsung. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Izka Sulistya Kusumaningrum dan Ishaq 

Nuriadin yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik Berbantu 

Media Konkret terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa”. Pada 

tahun 2022. Hasil menunjukkan kemampuan representasi matematis siswa yang 
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diberlakukan pendekatan matematika realistik berbantu media konkret lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas yang diberlakukan pembelajaran 

konvensional. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sartika Duwita, Ikram Hamid, dan Ariyanti Jalal 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis siswa SMP 

pada Materi Diagram Venn melalui Pendekatan Realistic Mathematics 

Education”. Pada tahun 2019. Hasil menunjukkan pendekatan Realistic 

Mathematics Education dapat meningkatkan representasi matematis siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Mangoli Selatan pada materi diagram venn.  

 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran dengan cara menyelidiki dan melakukan percobaan untuk 

menemukan pengetahuan siswa sendiri. Langkah-langkah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah: 1) Stimulus/Orientasi; 2) Identifikasi masalah; 3) 

Merumuskan hipotesis; 4) Mengumpulkan data; 5) Menguji hipotesis; 6) 

Membuat kesimpulan. 

2. Kemampuan representasi matematis siswa dapat diartikan sebagai kemampuan 

siswa dalam menginterpretasikan suatu masalah ke dalam bentuk representasi 

seperti gambar, grafik, tabel, tulisan, persamaan matematika, dan lain-lain 

dengan menggunakan berbagai representasi dalam upaya mencari solusi dari 

masalah yang dihadapi sebagai hasil dari pemikiran siswa. Adapun indikator 

kemampuan representasi matematis siswa dalam penelitian ini yaitu 

representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal. 

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang lebih menekankan penggunaan situasi yang dapat 

dibayangkan oleh siswa dalam konteks kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

akan lebih mudah memahami dan menyimpulkan sendiri pengetahuan 

matematika melalui permasalahan yang ada. Langkah-langkah pendekatan 

Realistic Mathematics Education adalah: 1) Memahami masalah kontekstual; 
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2) Menjelaskan masalah kontekstual; 3) Menyelesaikan masalah kontekstual; 

4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban; 5) Menyimpulkan. 

4. Pengaruh adalah daya yang dapat mendorong perubahan pada sesuatu. Dalam 

konteks pembelajaran, pengaruh ini berasal dari guru yang mampu mengubah 

karakter, perilaku, pola pikir, dan kepercayaan diri siswa, sehingga siswa 

mengalami perubahan dalam dirinya. 

5. Model pembelajaran konvensional adalah metode yang biasa digunakan oleh 

guru dalam proses belajar mengajar, yang disesuaikan dengan karakteristik 

siswa dan materi pelajaran. model pembelajaran konvensional yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran direct instruction yang 

mengakibatkan siswa terkesan pasif dan kurang optimal dalam meningkatkan 

kemampuan representasi matematis siswa. Langkah-langkah model 

pembelajaran direct instruction adalah: 1) fase orientasi; 2) fase presentasi; 3) 

fase latihan terbimbing; 4) fase umpan balik; 5) fase latihan mandiri. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kemampuan representasi matematis yaitu suatu kemampuan yang penting untuk 

diterapkan guna menciptakan pembelajaran yang signifikan bagi siswa. Siswa tidak 

hanya sekedar memahami, menghitung, dan menghapal rumus, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi berbagai bentuk representasi dalam 

memahami konsep yang berperan pada proses penyelesaian masalah matematis. 

Untuk dapat memiliki kemampuan tersebut, guru harus menerapkan alternatif 

melalui model pembelajaran agar proses pembelajaran dapat menyenangkan bagi 

siswa serta siswa dapat terlibat secara aktif di dalam kelas. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics education (RME). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dikembangkan 

berdasarkan pada tahapan atau karakteristik pembelajaran inkuiri dengan 

pendekatan realistic mathematics education (RME). 
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Pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education, tahap pertama yang dilakukan yaitu stimulasi/orientasi (Tahap RME: 

Memahami masalah kontekstual). Pada tahap ini memberikan stimulus berupa 

masalah kontekstual. Masalah kontekstual yang diangkat sebagai awal 

pembelajaran harus masalah yang dikenali siswa. Siswa akan diberikan 

masalah/soal kontekstual agar siswa dapat memahami makna permasalahan 

tersebut. Kemudian guru membantu menjelaskan soal dengan memberi petunjuk 

seperlunya. Siswa dapat menyampaikan pemahaman siswa terhadap soal tersebut 

dengan menggunakan gambar, grafik, diagram dan lain-lain. Pada tahap ini siswa 

sudah dapat mengembangkan indikator representasi visual yaitu menggunakan 

representasi visual untuk menyelesaikan masalah. 

 

Tahap kedua pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education adalah identifikasi masalah (Tahap RME: Menjelaskan 

masalah kontekstual). Pada tahap ini, guru membagikan LKPD yang berisi soal 

kontekstual dan guru membimbing siswa untuk mengenali masalah serta diminta 

memahami masalah yang diberikan, kemudian dirumuskan menjadi hipotesis. 

Siswa diharapkan mampu menentukan apa yang sudah diketahui, apa yang 

ditanyakan, dan mengungkapkan kembali masalah dalam model matematika. Pada 

tahap ini siswa sudah dapat mengembangkan indikator representasi simbolik yaitu 

menggunakan representasi simbolik yaitu membuat persamaan dan model 

matematis dari representasi lain yang diberikan. 

 

Tahap ketiga pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education adalah merumuskan hipotesis (Tahap RME: Menyelesaikan 

masalah kontekstual). Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan ide atau jawaban sementara (hipotesis) siswa terkait masalah 

yang diberikan. Sewaktu mengerjakan masalah kontekstual, siswa menggunakan 

model-model yang siswa kembangkan sendiri. Siswa mengungkapkan jawaban 

sementara berdasarkan pengetahuan atau konsep dasar yang dimiliki. Pada tahap 

ini siswa sudah dapat mengembangkan indikator representasi verbal (kata-kata atau 

teks tertulis). 
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Tahap keempat pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education adalah mengumpulkan data (Tahap RME: Menyelesaikan 

masalah kontekstual). Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengumpulkan sebanyak mungkin data atau informasi mengenai masalah 

yang diberikan dengan membaca dari berbagai sumber agar dapat membuktikan 

kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Pada tahap ini siswa sudah dapat 

mengembangkan representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal. 

 

Tahap kelima pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education adalah menguji hipotesis (Tahap RME: Membandingkan 

dan mendiskusikan jawaban). Setelah siswa mengumpulkan data atau informasi, 

siswa akan menganalisis data atau informasi untuk menguji kebenaran dari 

hipotesisnya. Siswa akan memilih dan menggunakan prosedur tententu untuk 

memecahkan suatu masalah yang diberikan. Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide yang berupa proses dan hasil konstruksi 

siswa melalui diskusi kelompok. Pada tahap ini siswa dapat mengembangkan 

indikator representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal. 

 

Tahap keenam pada pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education adalah membuat kesimpulan (Tahap RME: 

Menyimpulkan). Setelah siswa menyelesaikan setiap tahap maka selanjutnya siswa 

menyampaikan kesimpulan dari hasil diskusi yang telah dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Pada tahap ini siswa dapat mengembangkan indikator 

representasi visual, representasi simbolik, dan representasi verbal. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics education terdapat 

langkah-langkah pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, karena langkah-langkah 

dalam pembelajaran tersebut diyakini mampu mengembangkan indikator-indikator 

kemampuan representasi matematis siswa. 
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D. Anggapan Dasar 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar yaitu semua kelas VIII SMPN 8 Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2024/2025 memperoleh materi yang sama dan sesuai 

dengan kurikulum merdeka. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan Realistic 

Mathematics Education berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2024/2025. 

2. Hipotesis Khusus 

Kemampuan representasi matematis siswa pada pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuri terbimbing dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa pada 

pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di SMP 

Negeri 8 Bandar Lampung. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 8 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2024/2025, dengan 

total 267 siswa yang terdistribusi dalam sembilan kelas yaitu kelas VIII A hingga 

kelas VIII I. Setiap kelas memuat siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 

secara merata. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil PAS siswa kelas VIII T.A. 

2024/2025. 

 

Tabel 3.1 Hasil  PAS   Matematika  Kelas  VIII  SMPN   8   Bandar  Lampung  

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024/2025 

No Guru Kelas 
Banyak 

Siswa 
Rata-Rata 

1. 

 

Wiwin Desjayanti, S.Pd. 

VIII A 30 54,50 

VIII B 30 57,07 

VIII C 29 43,83 

VIII E 30 53,75 

VIII F 29 45,14 

2. Dewi Purnama Sari, S.Pd. VIII D 29 48,79 

 

3. 

 
Tini Widya Astuti, S.Pd. 

VIII G 30 54,58 

VIII H 30 47,17 

VIII I 30 48 

    (Sumber: Data SMP Negeri 8 Bandar Lampung) 

 

Pengambilan sampel penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2020) purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, hal ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan bahwa kelas yang dipilih  diajar oleh guru yang sama dan siswa
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memiliki kemampuan awal yang relatif sama, sehingga sampel yang terpilih dalam 

penelitian ini yaitu kelas VIII A dengan 30 siswa sebagai kelas eksperimen, yaitu 

menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education dan kelas VIII E dengan 30 siswa sebagai kelas kontrol, 

menggunakan pembelajaran konvensional. Pemilihan kelas tersebut berdasarkan 

rata-rata nilai PAS siswa kelas yang diajar oleh guru A dan memiliki rata-rata nilai 

PAS yang tidak jauh berbeda. 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment), yaitu 

penelitian ini dirancang untuk menyelidiki apakah terdapat pengaruh dari berbagai 

perlakuan dalam kondisi terkendali (Sugiyono, 2015). Penelitian ini terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

bebas, yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education dan yang menjadi variabel terikat, yaitu kemampuan 

representasi matematis siswa. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu pretest-postest control group design. Tujuan diberikan pretest yaitu untuk 

memperoleh data kemampuan awal representasi matematis siswa sebelum 

pembelajaran, sedangkan posttest diberikan untuk memperoleh data kemampuan 

representasi matematis siswa setelah pembelajaran yang diberikan kepada kedua 

sampel. Menurut Sugiyono (2015) desain pelaksanaan penelitian pretest-posttest 

control group design disajikan pada Tabel 3.2 

 

Tabel 3. 2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 

Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O3 C O4 

     (Sumber: Sugiyono, 2015) 

Keterangan: 

O1 : Pretest kemampuan representasi matematis siswa (kelas eksperimen) 

O2 : Posttest kemampuan representasi matematis siswa (kelas eksperimen 

O3 : Pretest kemampuan representasi matematis siswa (kelas kontrol) 

O4 : Posttest kemampuan representasi matematis siswa (kelas kontrol) 

X  : Model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan RME 

C   : Pembelajaran konvensional 
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Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| =

0,53  dan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96 karena |𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. Oleh karena itu, 

data pretest kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education tidak ada perbedaan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Dengan demikian, penelitian ini hanya menggunakan data akhir 

(posttest) kemampuan representasi siswa. Adapun posttest-only control group 

design dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.3 

 

Tabel 3.3 Posttest-Only Control Group Design 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol C O 

Sumber: Sugiyono (2015) 

Keterangan 

O : Skor Posttest kemampuan representasi matematis siswa kelompok  

Eksperimen dan kelas kontrol) 

X : Perlakuan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan  

pendekatan realistic mathematics education 

C : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, 

dan akhir. Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan-tahapan tersebut. 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian dimulai, adapun aktivitas 

yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah sebagai berikut. 

a. Melakukan wawancara dan observasi sekolah pada tanggal 07 Agustus 2024 

untuk memperoleh informasi terkait sekolah termasuk kurikulum yang 

diterapkan, populasi siswa, metode pembelajaran yang diterapkan, dan 

gambaran umum kemampuan rata-rata siswa. 

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian. Populasinya adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung, sementara sampel yang 
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terpilih adalah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E 

sebagai kelas kontrol. 

c. Menentukan materi yang digunakan yaitu materi Teorema Pythagoras. 

d. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

e. Melakukan konsultasi terkait perangkat pembelajaran dan instrumen dengan 

dosen pembimbing serta guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 8 

Bandar Lampung. 

f. Melakukan validasi instrumen serta uji coba instrumen penelitian di luar 

kelas sampel pada tanggal 14 April 2025. 

g. Melakukan analisis data dari hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya pembeda instrumen tes pada tanggal 18 April. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan selama penelitian berlangsung, adapun 

aktivitas yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut. 

a. Melaksanakan pretest pada tanggal 22-23 April 2025 untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa di kelas eksperimen dan kontrol 

sebelum diberikan perlakuan. 

b. Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 24 April – 

21 Mei 2025 untuk kelas eksperimen menggunakan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan Realistic Mathematics 

Education, sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional. 

c. Mengadakan posttest pada tanggal 22-23 Mei 2025 pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol untuk mengukur kemampuan akhir siswa dalam 

kemampuan representasi matematis siswa setelah mendapatkan perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir  

Kegiatan pada tahap ini dilakukan setelah penelitian selesai, adapun aktivitas 

yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut. 
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a. Mengumpulkan data dari sampel terkait hasil pretest dan postest 

kemampuan representasi matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

c. Mengambil kesimpulan dan menyusun laporan hasil penelitian. 

d. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai pengolahan 

data dan hasil analisis. 

e. Melakukan perbaikan. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yang berupa data skor 

kemampuan representasi matematis awal yang diperoleh melalui pretest, dan data 

skor kemampuan representasi matematis akhir yang diperoleh melalui posttest 

setelah mengikuti pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

tes. Tes kemampuan representasi diberikan sebelum (pretest) dan setelah (posttest) 

pembelajaran di kelas yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan pendekatan Realistic Mathematics Education dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dengan tujuan untuk mengumpulkan data kemampuan 

representasi matematis. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang 

dipergunakan guna mengkalkulasi fenomena alam dan sosial yang dicermati. Pada 

penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes. Instrumen tes digunakan untuk 

mengukur representasi matematis siswa. Tes ini berbentuk soal uraian (essay) 

sebanyak 3 soal yang disesuaikan dengan indikator kemampuan representasi 

matematis yang diberikan sebagai pretest dan posttest di kedua kelas. Setiap siswa 

mengerjakan tes ini secara individu untuk menilai kemampuan representasi 

matematis yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Prosedur 

penyusunan instrumen tes meliputi pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator 
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kemampuan representasi matematis, pembuatan butir tes, dan kunci jawaban sesuai 

dengan kisi-kisi yang telah dibuat. 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Untuk menentukan kriteria tes 

yang baik kita akan menguji validitas tes, reliabilitas tes, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran instrumen tes tersebut. Berikut adalah uji yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

1. Uji Validitas 

Validitas dalam instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukan bahwa suatu 

tes mengukur apa yang hendak diukur (Sanaky, 2021). Tes yang digunakan dalam 

penelitian harus dilakukan uji validitas agar ketepatan alat penilaian terhadap 

representasi yang dinilai sesuai, sehingga benar-benar menilai apa yang seharusnya 

dinilai. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas 

isi dilakukan dengan cara konsultasi instrumen tes dengan dosen pembimbing 

terlebih dahulu, lalu dilanjutkan dengan konsultasi instrumen tes kepada guru 

matematika SMPN 8 Bandar Lampung, untuk diberi penilaian dan saran mengenai 

kesesuaian antara indikator kemampuan representasi matematis dan dengan isi yang 

terdapat dalam tes kemampuan representasi matematis yang dibuat. Instrumen tes 

yang dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra, dengan 

menggunakan daftar check list (√). 

 

Instrumen tes terlebih dahulu dikonsulkan dengan dosen pembimbing dan terdapat 

revisi. Narasi pada semua soal sebaiknya diubah menjadi lebih rasional. Setelah 

merevisi soal tersebut, kemudian instrumen tersebut dikonsultasikan kepada guru 

mitra pada 12 April 2025. Setelah dikonsultasikan dengan guru mitra, diperoleh 

kesimpulan bahwa instrumen tes telah sesuai dengan aspek materi dan bahasa. 

Dengan demikian, instrumen tes dikatakan valid jika dilihat dari validitas isi.  
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Validitas instrumen tes telah diuji dan hasilnya disajikan pada Lampiran B.4 

halaman 160. Berdasarkan hasil uji validitas, instrumen tes dinyatakan valid. 

Kemudian, dilakukan uji coba soal diluar populasi pada siswa yang sebelumnya 

telah mempelajari materi yang diujicobakan. Materi yang diujicobakan adalah 

materi teorema pythagoras kelas VIII maka instrumen tes diujicobakan pada siswa 

kelas IX di SMP Negeri 8 Bandar Lampung. Pemilihan 30 siswa kelas IX sebagai 

uji coba karena telah mempelajari materi yang teorema pythagoras. Data hasil uji 

coba kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel untuk menganalisis 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sanaky (2021) reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes 

tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi 

yang sama. Sebuah tes dianggap reliabel jika memberikan hasil yang konsisten 

untuk pengukuran yang sama. Perhitungan reliabilitas menggunakan penelitian ini 

didasarkan pada pendapat Arikunto (2013) menggunakan rumus Cronbach Alpha 

(Arikunto, 2013) sebagai berikut. 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2

) 

Keterangan: 

r11  : Reliabilitas yang dicari 

n   : Banyaknya butir soal 
∑ 𝜎𝑖

2  : Jumlah varians skor tiap-tiap soal 

𝜎𝑡
2   : Varians total 

 

Menurut Arikunto (2013) harga koefisien reliabilitas yang diperoleh 

diinterpretasikan dengan kriteria yang disajikan pada Tabel 3.4 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Interpretasi 

0,80 < 𝑟11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 < 𝑟11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 < 𝑟11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

      (Sumber: Arikunto, 2013) 
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Kriteria koefisien reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien 

reliabilitas dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi. Berdasarkan hasil uji analisis 

uji daya pembeda dan tingkat kesukaran, butir soal nomor 1, 2, dan 3 layak 

digunakan, kemudian dilakukan uji reliabilitas 𝑟11= 0,81. Hal tersebut menunjukan 

bahwa instrumen tes yang digunakan reliabel dengan interpretasi tinggi dan dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil perhitungan reliabilitas tes disajikan 

pada Lampiran B.6 halaman 163. 

 

3. Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah. 

Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. 

Kemudian diambil siswa yang termasuk kelompok atas (nilai tertinggi) dan siswa 

yang termasuk kelompok bawah (nilai terendah). Menurut Sudijono (2013), untuk 

menghitung indeks daya pembeda suatu soal digunakan rumus berikut.            

DP = 
𝐽𝐴−𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

DP : indeks daya pembeda 

𝐽𝐴 : rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵 : rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴 : skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Kriteria interpretasi daya pembeda menurut Sudijono (2013) sesuai dengan Tabel 

3.5 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

         (Sumber: Sudijono, 2013) 
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Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah instrumen yang memiliki 

indeks daya pembeda cukup, baik atau sangat baik. Berdasarkan hasil analisis, 

diperoleh indeks daya pembeda butir soal nomor 1 sebesar 0,26 dengan interpretasi 

cukup, butir soal nomor 2 sebesar 0,31 dengan interpretasi cukup, butir soal nomor 

3 sebesar 0,43 dengan interpretasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir 

soal dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil perhitungan daya pembeda 

disajikan pada Lampiran B.7 halaman 165. 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak terlalu 

sukar dan tidak terlalu mudah. Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran 

suatu soal menurut Arikunto (2015) sebagai berikut. 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

B : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

JS : Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh Siswa pada suatu  

              butir soal 

 

Tolak ukur suatu indeks kesukaran yang digunakan menurut Arikunto (2015) adalah 

sebagai berikut yang disajikan pada Tabel 3.6 

 

Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00-0,30 Soal Sukar 

0,31-0,70 Soal Sedang 

0,71-1,00 Soal Mudah 

(Sumber: Arikunto, 2015) 

 

Kriteria tingkat kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang 

berkategori sukar, sedang, dan mudah. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh Tingkat 

kesukaran butir soal nomor 1 sebesar 0,78 dengan interpretasi mudah, butir soal 

nomor 2 sebesar 0,76 dengan interpretasi mudah, butir soal nomor 3 sebesar 0,56 

dengan interpretasi sedang. Hal ini menunjukkan bahwa semua butir soal dapat 
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digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil perhitungan tingkat kesukaran 

disajikan pada Lampiran B.8 halaman 168. 

 

Rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.7 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen 

No Soal Validitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Reliabilitas Kesimpulan 

1 Valid 0,26 0,78  

0,81 

Layak 

digunakan 2 0,31 0,76 

3 0,43 0,56 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil uji coba pada Tabel 3.7, butir-butir soal nomor 

1, nomor 2, dan nomor 3 layak digunakan untuk mengumpulkan data. Dengan 

demikian pada penelitian ini terdapat tiga butir soal yang digunakan sebagai 

instrumen kemampuan representasi matematis, yaitu soal nomor 1, 2, dan 3. 

 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah tahap yang penting dalam sebuah penelitian.  Hal ini bertujuan 

untuk menemukan informasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan 

keputusan atau untuk menguji kebenaran hipotesis. Data yang didapat berupa data 

kuantitatif yang terdiri dari skor kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic 

mathematics education dan yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dari tes 

kemampuan representasi matematis, diperoleh data berupa skor posttest setelah 

kedua sampel diberikan perlakuan berbeda. Sebelum melakukan uji statistika, perlu 

dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat ini 

bertujuan untuk memastikan apakah data posttest sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak dan apakah variansnya sama atau berbeda. 

 

Berikut merupakan uji statistik data kemampuan representasi matematis siswa yang 

dicerminkan oleh skor posttest. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan representasi 

matematis siswa dari sampel yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Hipotesis uji yang dirumuskan adalah. 

𝐻0 : Data posttest kemampuan representasi matematis siswa berasal dari populasi 

berdistribusi normal 

𝐻1 : Data posttest kemampuan representasi matematis siswa tidak berasal dari 

populasi berdistribusi normal 

 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan rumus uji chi-kuadrat 

(Sudjana, 2005) sebagai berikut: 

 

2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
 

Keterangan: 

2 = Harga Chi-Kuadrat 

𝑂𝑖 = Frekuensi observasi 

𝑂𝑖 = Frekuensi harapan 

𝑘  = Banyaknya kelas interval 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yakni terima 𝐻0 jika 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

 

< 2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 dengan 2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 2
(1−𝛼)(𝑘−3)

 dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. Hasil 

perhitungan uji normalitas data posttest kemampuan representasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.8 

 

Tabel 3.8   Rekapitulasi    Hasil    Uji    Normalitas   Data   Posttest   Kemampuan       

 Representasi Matematis Siswa 

Kelas 𝒙𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 2,562 7,815 

 

Terima 𝐻0 Berdistribusi 

Normal Kontrol 6,075 

 

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

<  2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, sehingga 𝐻0 diterima. Oleh karena itu, data posttest kemampuan 

representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 
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populasi berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.5 halaman 184. 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi data dari sampel 

yang dianalisis homogen atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menurut Sudjana (2005). 

𝐻0 : 𝜎1
2 =  𝜎2

2 (kedua kelompok data posttest kemampuan representasi matematis                         

memiliki varians yang sama) 

𝐻1 : 𝜎1
2  ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data posttest kemampuan representasi matematis                        

memiliki varians yang tidak sama) 

 

Menurut Sudjana (2005) untuk uji homogenitas dapat dihitung menggunakan 

rumus statistik berikut. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑆1

2

𝑆2
2 

Keterangan: 

𝑆1
2 = Varians terbesar 

𝑆2
2 = Varians terkecil 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 yakni terima 𝐻0 jika 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹1

2
𝛼;(𝑛1−1,𝑛2−1 )

 dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. 

Hasil perhitungan uji homogenitas data kemampuan representasi matematis siswa 

disajikan pada Tabel 3.9 

 

Tabel 3. 9   Rekapitulasi   Hasil   Uji  Homogenitas   Data   Posttest   Kemampuan       

  Representasi Matematis Siswa 

Kelas Varians  𝑭𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝟐

𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Uji 

Keterangan 

Eksperimen 29,720  

0,815 

 

2.101 

 

Terima 𝐻0 

Memiliki 

varians 

yang 

homogen 

Kontrol 36,455 
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Berdasarkan Tabel 3.9 diperoleh nilai 𝐹2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, sehingga 𝐻0 diterima. Oleh karena itu, data posttest kemampuan 

representasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang 

homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.6 

halaman 188. 

 

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran data yang telah terkumpul 

dengan mempertimbangkan karakteristik distribusi dan varians data. Berdasarkan 

hasil perhitungan data posttest berasal dari populasi yang berdistribusi normal maka 

pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistika yaitu uji t, hipotesis yang 

digunakan sebagai berikut. 

 

Hipotesis yang digunakan pada uji-t seperti berikut: 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2  (rata-rata data kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education sama dengan rata-

rata data kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional). 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata data kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

pendekatan Realistic Mathematics Education lebih tinggi dengan 

rata-rata data kemampuan representasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional). 

 

Statistik uji menggunakan uji t menurut Sudjana (2005) menggunakan rumus: 

t = 
𝑥̅1−𝑥̅2

√ 
1

𝑛1
 +

1

𝑛2
     

𝑠
 dengan 𝑠2 =

(𝑛1−1)𝑆1
2+(𝑛2−1)𝑆2

2

𝑛1+𝑛2−2
 

Keterangan: 

𝑥̅1 : rata-rata skor siswa kelas eksperimen 

𝑥̅2 : rata-rata skor siswa kelas kontrol  

𝑛1 : banyaknya siswa kelas eksperimen 
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𝑛2 : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠2 : varians gabungan 

𝑆1
2 : varians pada kelas eksperimen 

𝑆2
2 : varians pada kelas kontrol 

 

Kriteria pengujian dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05, adalah terima 𝐻0 jika 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. 

 

Hasil uji hipotesis data posttest kemampuan representasi matematis antara siswa 

yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan 

realistic mathematics education dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional disajikan pada Tabel 3.10 dan perhitungan selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran C.7 halaman 189. 

 

Tabel 3.10 Hasil   Uji   Hipotesis    Data    Posttest    Kemampuan    Representasi  

      Matematis Siswa 

Data Penelitian 
Banyak 

Siswa 
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keputusan 

Uji 

Data Posttest Kemampuan 

Representasi Matematis 

Siswa 

60 5,611 1,672 Tolak 𝐻0 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

5,611 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,672, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Dengan 

demikian, kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics 

education lebih tinggi daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan pendekatan realistic mathematics education berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Bandar Lampung semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Hal ini didasarkan 

pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis 

akhir siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan 

pendekatan realistic mathematics education lebih tinggi daripada kemampuan 

representasi matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian beberapa hal yang dapat disarankan yaitu: 

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representasi matematis, 

sebaiknya menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

pembelajaran matematika di kelas karena model pembelajaran tersebut 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, disarankan untuk membiasakan siswa agar dapat 

merepresentasikan masalah dalam bentuk visual, simbolik, terutama verbal. 

Fokus pada kemampuan representasi verbal penting, mengingat sebagian siswa 

masih mengalami kesulitan dalam menulis langkah-langkah penyelesaian 

matematis dengan kata-kata, dan menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis. 
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